BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini, media informasi dalam bidang arsitek, permainan, otomotif,
pendidikan, dan arkeolog menggunakan model 3D untuk meningkatkan kualitas dari
produk mereka. Banyak perusahaan menawarkan berbagai macam produk untuk
memindai 3D model seperti, Xbox, One Kinect Sensor, dan XYZ Handled 3D Scanner
Pro untuk mengambil bentuk dari objek nyata dan merubah ke model tiga dimensi.
Namun, untuk menggunakan perangkat tersebut, nyatanya membutuhkan biaya yang
cukup besar untuk membelinya. Perangkat untuk memindai 3D model sangat berguna
bagi pengajar dan peneliti, hanya saja mereka membutuhkan sesuatu dengan pendanaan
yang minimum.

Pengertian Media 3D model, yaitu media yang tampilannya dapat diamati dari
arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi  panjang, lebar,dan tinggi/tebal.
Media informasi 3D juga dapat diartikan sekelompok media tanpa proyeksi yang
penyajiannya secara visual tiga  dimensi. Kelompok media ini dapat berwujud
sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat berwujud sebagai tiruan
yang mewakili aslinya (Sudjana, 2015).

Kemajuan teknologi saat ini, terdapat sebuah teknik yang dinamakan
fotogrametri atau pemindai 3D, Fotogrametri adalah teknik merekonstruksi dari hasil
pengambilan gambar objek yang tidak bergerak menggunakan komputer visi dan
algoritma komputasi geometri yang dapat membantu membuat objek nyata menjadi
bentuk 3D. Fotogrametri mempunyai 4 tahapan untuk membuat objek tiga dimensi,
yaitu mengambil beberapa gambar menggunakan kamera, ekstraksi fitur dan
pencocokan fitur, sparse reconstruction, dan dense reconstruction.

Tahapan yang dilakukan oleh teknik fotogrametri adalah mengambil beberapa
gambar dari objek yang sama setiap 10°-15° derajat mengelilingi objek dan diakhiri
dengan mengambil gambar bagian atas pada objek. Algoritma yang digunakan adalah
Scale Invariant Feature Transform (SIFT) algorithm, untuk mendapatkan keypoint
interest dan melakukan descriptor gambar, selanjutnya mencocokan dari gambar yang
lain untuk memperoleh key descriptor. Tahapan selanjutnya adalah sparse

reconstruction menggunakan multicore bundle adjustment algorithm untuk
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merenkonstruksi objek dari keydescriptor menjadi point cloud untuk menghasilkan 3D
model. Tahapan terakhir dense reconstruction menggunakan metode Clustering Views
For Multi-view Stereo (CMVS) untuk menggabungkan antara point cloud satu dengan
yang lainnya menjadi faces dan menghasilkan objek 3D.

Menurut pandangan Islam pembelajaran itu sangatlah penting bertujuan untuk
membentuk suatu perilaku yang baik pada generasi muslim, yang berdasarkan dengan
agidah Islam serta ketauhidannya kepada Allah SWT. Bergaul dengan teman yang
mempunyai akhlak yang baik pula, memperdalam Agama dengan berbagai cara,
misalnya mempelajari hadis-hadis yang berkaitan dengan hukum-hukum Islam agar
pengetahuannya bertambah semakin luas. Manusia itu dilahirkan dalam keadaan tidak
mengetahui apapun, kemudian Allah SWT. Menugaskan manusia untuk mencari tahu
apa yang ada di sekililingnya serta mempelajari setiap perubahan-perubahan yang

terjadi melalui panca-indra.
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Artinya :

“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah
berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. (QS
At-Talaq [65]:12) "

Dari ayat di atas dapat ditafsir kan sebagai berikut Kemudian Allah
mengabarkan bahwa Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa saja yang ada
padanya dan yang ada di antara masing-masing tingkatannya. Allah menurunkan
perintah yang berupa syariat dan hukum-hukum duniawi yang diwahyukan kepada para
rasulNya sebagai peringatan dan nasihat untuk manusia. Begitu juga dengan undang-
undang alam dan takdir yang mengatur selurun mahkluk. Semua itu bertujuan agar
manusia mengetahui keluasan KuasaNya atas segala sesuatu. Semuanya berada dalam
jangkauan ilmuNya. Jika manusia mengetahui nama-namaNya yang indah dan sifat-
sifatNya yang suci, mereka akan menyembah, mencintai, dan menunaikan hakNya. Dan
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inilah tujuan yang dimaksudkan dari penciptaan dan diturunkannya perintah (syariat dan
hukum); yaitu mengenal dan menyembah Allah. Hamba-hamba Allah yang shalih yang
mendapatkan taufik menunaikannya, sedangkan orang-orang zhalim berpaling darinya.
(JavanLabs, 2018)

Banyak opini tentang bagaimana hukum tentang penggunaan 3D Model untuk

media pembelajaran.sabda Rasulullah S.A.W:
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Artinya :

“sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya nanti di hari kiamat, yaitu orang-
orang yang menggambar gambar-gambar ini. Dalam suatu riwayat dikatakan orang
yang menandingi ciptaan Allah.” (HR Bukhari dan Muslim).

Namun dibalik dari diharamkannya gambar atau pembuatan objek, ada hal-hal
yang tetap membolehkan diwujudkannya model dari makhluk hidup seperti untuk
pengajaran, penelitian, permainan anak-anak dan keperluan lainnya. Yang penting
adalah bahwa patung atau benda itu tidak dimaksudkan untuk di agun-agungkan dan
tidak berlebih-lebihan serta tidak ada suatu unsur larangan di atas, maka dalam hal ini
Islam tidak bersempit dada dan tidak menganggap hal tersebut suatu dosa. (Shalih Al-
Utsaimin, 2008)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian sebagai
pengajuan tugas akhir atau skripsi yang berjudul “Pembuatan Cardio Deformable 3D
Model Menggunakan Metode Fotogrammetri Serta Tinjauannya Menurut Agama

Islam”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah yang ada diantaranya:
1. Bagaimana melakukan pemodelan 3D cardio berdasarkan sekumpulan gambar 2D ?
2. Bagaimana konfigurasi parameter terbaik dari pengambilan gambar 2D untuk
pemodelan 3D objek ?

3. Bagaimana cara menambahkan sifat 3D model seperti sifat aslinya ?
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Bagaimana pandangan Islam tentang pembuatan objek 3D berdasarkan bentuk

aslinya?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Membuat objek 3D untuk pembelajaran anatomi cardio menggunakan gambar 2D.
Mendapatkan parameter terbaik dalam pengambilan gambar 2D untuk membuat 3D
Mengetahui tinjauan Islam pembuatan 3D model untuk pembelajaran anatomi

cardio.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan opsi pada pengajar dan peniliti dalam membuat objek tiga dimensi
dengan biaya yang minimum.

Memberikan parameter terbaik dalam pengambilan gambar 2D untuk membuat 3D.
Paham tentang pandangan Islam terhadap pembuatan objek tiga dimensi

menggunakan metode fotogrametri.

1.5 Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Penelitian ini hanya membuat 3D model dari alat peraga dan tidak menampilkan
informasi keluar masuk arah aliran darah.

Penelitian ini membutuhkan Minimum RAM pada perangkat Computer 8GB dan
membutuhkan kartu grafis Nvidia yang mendukung komputasi parallel (CUDA).
Spesifikasi kamera digital yang digunakan memiliki dimensi 2000x2000, dengan
resolusi 16 Megapixel, dengan mode autofocus untuk dapatkan gambar yang tajam,
dan penulis merekomendasi menggunakan tripod agar tidak camera-shaking pada
pengambilan gambar menyebabkan hasil gambar kabur .

Kondisi lingkungan pada pengambilan gambar membutuhkan cahaya yang
memadai.

Alat peraga tidak memiliki tekstur dengan warna yang seragam.



